BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan
merupakan suatu proses yang terintegrasi' dengan proses peningkatan kualitas
sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia, maka diharapkan adanya upaya mewujudkan
amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih
berkualitas antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan
sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan
materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya

Pemikiran kreatif yang dapat menumbuhkan tindakan kreatif pula
wajib dibina dalam tiap pembelajaran, terutama pada masa sekarang ini yang
penuh dengan perubahan yang tidak menentu. Hal ini sangat penting untuk
ditekankan karena proses pembelajaran yang dilaksanakan para guru
kebanyakan adalah kurang adanya usaha pengembangan berpikir siswa dalam
setiap proses pembelajaran. Pada mata pelajaran apa pun guru lebih banyak
mendorong para siswanya agar dapat menguasai sejumlah materi pelajaran.

Untuk membantu peserta didik mencapai berbagai kompetensi yang
diharapkan, pelaksanaan atau proses pembelajaran perlu diusahakan agar
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Analisis terhadap standar
kompetensi dan kompetensi dasar juga merupakan bagian sangat penting

dalam mendukung keseluruhan komponen dari materi pembelajaran tersebut.

YIntegrasi diartikan sebagai pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Lihat
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, h. 437.



Trianto menyatakan bahwa salah satu masalah pokok dalam
pembelajaran pada pendidikan formal dewasa ini adalah masih rendahnya
daya serap peserta didik. Hal ini nampak merata hasil belajar peserta didik
yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentunya
merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan
tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri yaitu bagaimana
sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar).?

Diakui atau tidak, realitas pembelajaran saat ini cenderung masih
bersifat statis, rutinitas dan monoton yang berakibat pada “kemandulan
intelektual” siswa. Dalam proses pembelajaran sering kali muncul suasana
yang tidak nyaman, menakutkan, stres, bagi siswa. Kenyataan menyebabkan
rasa kebencian siswa terhadap mata pelajaran yang akhirnya siswa sulit
menerima materi pelajaran tertentu. Sebenarnya tidak ada materi pelajaran
yang sulit, hanya karena faktor psikologis yang negatif, maka siswa akhirnya
merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran tertentu. Oleh Karena itu
guru harus mempunyai profesionalisme yang tinggi yaitu memiliki kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan motorik dan kecerdasan moral.

Dalam zaman kemajuan ilmu pengetahuan ini-para ahli berusaha
untuk meningkatkan mengajar itu menjadi suatu ilmu atau science. Dengan
metode mengajar yang ilmiah diharapkan proses belajar mengajar itu lebih
terjamin keberhasilannya.’

Sejarah Islam merupakan suatu hal penting yang harus diketahui oleh
manusia khususnya umat Islam. Karena dengan sejarah, seseorang dapat
mengetahui sesuatu untuk dapat diambil sebagai pelajaran. Oleh karena
pentingnya arti dari sebuah sejarah bagi manusia, pada lembaga pendidikan
materi sejarah diajarkan kepada siswanya. Akan tetapi memang materi sejarah
terutama Sejarah Kebudayaan Islam, bagi para siswa kurang diminati dalam
pembelajarannya. Hal ini karena materi yang disampaikan kepada siswa hanya
secara deskriptif yang cenderung konvensional atau monoton dan kurang

menampilkan sesuatu yang bersifat variatif dan inovatif.

2 -
Ibid.,
*Nasution, Teknologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, cet. IV, h. v.



Pembelajaran sejarah oleh siswa lebih mereka perbanyak dengan cara
menghafal pelaku, tanggal dan tempat kejadian waktu zaman dahulu.
Keberadaan seperti ini yang menimbulkan rasa kebosanan siswa terhadap
pembelajaran sejarah.

Hal lain yang sama mengenai problematika pembelajaran sejarah
Islam yakni jam pelajaran yang diberikan untuk Sejarah Kebudayaan Islam
hanya 1 jam pelajaran dalam seminggu. Di samping itu masalah-masalah lain
tentang metodologi pengajaran sejarah Islam yang timbul di antaranya:

1. Masih baru menekankan pada aspek sejarah politik para elite penguasa
pada zamannya. Sementara aspek sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan
kurang mendapatkan porsi yang memadai

2. Apresiasi siswa terhadap kebudayaan masih rendah

3. Sikap inferiority complex, perasaan rendah diri terhadap nilai-nilai sejarah
kebudayaannya sendiri yang kompleks

4. Metode yang digunakan oleh guru yang masih monoton

5. Penjelasan guru kurang memperhatikan aspek-aspek lain misalnya faktor
sosiologis, antropologis, ekonomis, geografis dan lain sebagainya.*

MA. Riyadlus Sholihin  merupakan lembaga pendidikan yang sedikit
berbeda dengan sekolah-sekolah menengah keatas pada umumnya. Perbedaan
yang tampak di MA. Riyadlus Sholihin di antaranya pengkhususan materi
agama Islam yang sebenarnya Pendidikan Agama Islam menjadi materi-materi
agama yang spesifik seperti Agidah Akhlak, al-Qur’an, Tafsir Hadits, Figh,
Bahasa Arab, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Dalam segi praktiknya, guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islamdi MA. Riyadlus Sholihin ternyata masih menggunakan metode
pembelajaran yang sama pada umumnya. Proses pembelajaran masih bersifat
monoton seperti siswa lebih banyak mencatat materi yang ada di papan tulis
yang dituliskan siswa lain, kemudian guru menerangkan dengan penggunaan
metode ceramah saja. Kegiatan semacam ini berulang juga di kelas yang
berbeda dengan materi yang sama pula. Oleh karenanya, pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang justru sangat menarik bila dibandingkan dengan

*Fatah Syukur, Sejarah Kebudayaan Islam, Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2009, cet. I,
h. 9-8.



kebudayaan lain, diperlukan adanya upaya memperbaiki proses pembelajaran
yang ada. Upaya tersebut di antaranya dengan menggunakan strategi
pembelajaran ataupun keterampilan-keterampilan lain misalnya penggunaan
metode discovery learning dalam proses pembelajaran. Selain itu sebagai
seorang guru perlu mengembangkan kemampuan yang inspiratif, kreatif, dan
inovatif yang akan membantu anak didik untuk menyerap pelajaran yang
diberikan.

Berangkat dari uraian di atas, penulis tergerak mengadakan penelitian
di  MA. Riyadlus Sholihin  dengan judul: :“IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN SKI (SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM) DENGAN
METODE DISCOVERY LEARNING DI MA. RIYADLUS SHOLIHIN
TAHUN PELAJARAN 2018/2019”

B. Alasan Pemilihan Judul

1. Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islamdi MA. Riyadlus Sholihin
ternyata masih menggunakan metode pembelajaran yang sama pada
umumnya. Proses pembelajaran masih bersifat monoton seperti siswa
lebih banyak mencatat materi yang ada di papan tulis yang dituliskan
siswa lain, kemudian guru menerangkan dengan penggunaan metode
ceramabh saja.

2. Materi sejarah terutama Sejarah Kebudayaan Islam, bagi para siswa
kurang diminati dalam pembelajarannya. Hal ini karena materi yang
disampaikan kepada siswa hanya secara deskriptif yang cenderung
konvensional atau monoton dan kurang menampilkan sesuatu yang
bersifat variatif dan inovatif.

3. Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam oleh siswa lebih mereka
perbanyak dengan cara menghafal pelaku, tanggal dan tempat kejadian
waktu zaman dahulu. Keberadaan seperti ini yang menimbulkan rasa
kebosanan siswa terhadap pembelajaran sejarah

C. Telaah Pustaka
Penelusuran tinjauan pustaka yang berhubungan dengan masalah

penelitian merupakan cara yang tepat untuk dilakukan sejak dini yang



digaliperbendaharaan pengetahuan ilmiah. Adapun tahapan kegiatannya

dapatdilaksanakan sebagai berikut:

1.

Melakukan inventarisasi judul-judul bahan pustaka yang berhubunga

dengan masalah penelitian.

Melakukan pemilihan isi dalam bahan pustaka itu.

Melakukan penelaahan (penelusuran) terhadap isi tulisan dalam bahan

pustaka. Penelaahan ini dilakukan dengan cara pemilihan unsur-unsur

informasi.

Melakukan pengelompokan hasil bacaan yang telah ditulis, sesuai

dengan rumusan yang tercantum dalam masalah dan pertanyaan

penelitian.’

Saat penulis mengadakan pelacakan literatur yang membahas

mengenai implementasi pembelajaran SKI dengan metode discovery

learning yang berbentuk tesis, skripsi, dan karya ilmiah

Akan tetapi yang mengkaji tentang implementasi pembelajaran

SKI dengan metode discovery learning relatif sedikit diantaranya:

Model Bangun

Ruang Dalam

» Peningkata

n Hasil

No. Nam_a_ ‘JUd.u.| Persamaan perbedaan Hasil Penelitian
Peneliti penelitian
1. Ryandi Penggunaan » Discovery |» Media Penggunaan discovery
Firdhau, | Discovery Learning Model LSyl engan media model
bangun ruang dapat
Triyono, | Learning Bangun meningkatkan hasil belajar
Ngatman | Dengan Media Ruang matematika tentang bangun

ruang pada siswa kelas V
SDN 2 Depokrejo
ajaran 2016/2017. Hal ini
dibuktikan

tahun

melalui  hasil

>Cik Hasan Basri, Penuntun Penyusunan Peneliti Dan Penulisan Skripsi Bidang Ilmu Agama
Islam,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001, Cet. 1, h. 39.




Peningkatan Belajar belajar siswa yang mengalami
Hasil Belajar Bangun peningkatan dari siklus |
sampai siklus I1I.
Bangun Ruang Ruang
Pada  Siswa Siswa
Kelas V SD Kelas V SD
Mahmud | Implementasi |> Implemen Sekolah Penelitian ini juga
ah Pembelajaran tasi Islam fembeien  deskripsi - alau
gambaran yang jelas tentang
SKI di Sekolah Pembelaja Unggulan pelaksanaan SKI, khususnya
Islam ran SKI Studi Kasus | di sekolah Islam unggulan.
Unggulan ( i sp Namun penelitian ini
memberikan penekanan yang
Studi Kasus di Nasima

SD Nasima
Smarang
Tahun

2001/2002)

berbeda, yaitu lebih khusus
menekankan pada penanaman
nila-nilai ajaran Islam. Pola
yang
kontekstual dan keterpaduan

pembelajaran

dengan mata pelajaran lain
menjadikan SKI mempunyai

nilai tambah dan berkualitas.




Fatih
Istigoma

h (2014)

Penerapan
Model
discovery
Learning untuk
Meningkatkan
Motivasi  dan
Hasil Belajar
Siswa pada
Kelas IV SD
Negeri 02
Tulung  Balak
Kabupaten

Lampung

Timur

» Discoviery

Learning

» Meningkatk
an Motivasi
dan Hasil
Belajar

» Siswa pada

Kelas IV SD

Negeri 02

Tulung

Balak

Kabupaten

Lampung

Timur

hasil penelitiannya diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan
model discovery learning
dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar tematik pada
ranah afektif, psikomotor, dan

kognitif.




Ensya
Wisti
Agniya.

(2014)

Pengaruh
Penggunaan
Metode
Diskoveri
(Discovery
Learning)
Terhadap
Aktivitas dan

Kemampuan

Berpikir Kritis

Siswa . Pada
Materi Pokok
Ciri-Ciri
Makhluk
Hidup

» Discovery

Learning

» Terhadap
Aktivitas
dan
Kemampua
n Berpikir
Kritis
Siswa

> Materi
Pokok Ciri-
Ciri
Makhluk

Hidup

Hasil penelitian menunjukkan
aspek mengemukakan
pendapat sebesar 86,20 %,
aspek bertanya 93,10 %, dan
aspek menjawab pertanyaan
sebesar 70,68 %.

Kemampuan berpikr Kritis
juga mengalami peningkatan
dengan rata-rata nilai pretes
(49,86); postes (76,44); dan
N-gain (48,52). Hasil analisis
rata-rata N-gain kemampuan
kritis

berpikir penjelasan

sederhana rata-ratanya
sebesar 78,75; membangun
keterampilan dasar sebesar
dan

56,90; menyimpulkan

sebesar 32,28




Indarti.
Agus
Suyudi.
Chusnan
a Insjaf
Yogihati

(2014)

Pengaruh
Model
Discovery
Learning
Terhadap
Kemampuan
Memecahkan
Masalah Siswa
Kelas X
SMAN 8

Malang

> Model

Discovery

» Terhadap
Kemampua
n
Memecahk
an Masalah

» Siswa Kelas
X SMAN 8

Malang

Hasil penelitian menunjukkan
nilai thitung adalah 9,023.
Nilai thitung = 9,0230 >
1,668 (t (66;.05)), nilai rata-
rata kemampuan
memecahkan masalah siswa
yang
menggunakan

pembelajarannya
DL

79,83, sedangkan nilai rata-

sebesar
rata kemampuan
memecahkan masalah siswa
yang menggunakan model
pembelajaran  konvensional

adalah 6
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Agus Peningkatan » Metode » Peningkatan | Hasil penelitian menunjukkan
Supriyad | Hasil Belajar | Discovery Hasil bahwa DL sangat efektif dan
tepat hal ini diketahui dari
I. Metode Belajar _ . .
rata-rata nilai evaluasi belajar
Zainudin | Discovery » Pembelajaran | siswa pada siklus | adalah
. Paridjo | Pembelajaran IPA sebesar 78,72 dan terjadi
peningkatan setelah adanya
(2012) IPA Kelas IV > Kelas v . .
perbaikan pembelajaran pada
SDN 03 SDN O3 | siklus Il menjadi 97,76.
Sungai Sungai
Ambawang Ambawang
Kubu Raya, Kubu Raya,

D. Fokus Penelitian

Seringkali permasalahan dalam penelitian melibatkan begitu banyak

variabel dan faktor, sehingga terkadang berada di luar jangkauan kemampuan
sang peneliti. Selain itu, suatu penelitian yang menyangkut permasalahan
begitu luas tidak akan dapat memberikan kesimpulan yang bermakna dalam.
Sehingga dalam penelitian ini perlu adanya fokus penelitian.

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah Implementasi pembelajaran
SKI (sejarah kebudayaan Islam) dengan metode discovery learning di MA.
Riyadlus Sholihin tahun pelajaran 2018/2019
Penegasan Istilah

Agar memberikan pemahaman yang tepat serta untuk menghindari
kesalah pahaman dalam menginterpretasikan judulskripsi ini, maka perlu
untuk mempertegas istilah dalam judul tersebut, juga memberikan batasan-

batasan istilah. Adapun penjelasan istilah tersebut ialah:
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1. Implementasi
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
pelaksanaan, penerapan.®
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata implementasi berarti
pelaksanaan atau penerapan. Bentuk kata Kkerjanya adalah
mengimplementasikan yang artinya melaksanakan atau menerapkan.’

2. Pembelajaran

Pembelajaran dalam pasal 1 ayat 20 undang-undang RI No. 20
tahun 2003 tentang SISDIKNAS menyebutkan pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.?

Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran
yang sangat dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun
lulusan (output) pendidikan. Pembelajaran juga memiliki pengaruh yang
menyebabkan kualitas pendidikan menjadi rendah. Artinya pembelajaran
sangat tergantung dari kemampuan guru dalam melaksanakan atau
mengemas proses pembelajaran.’

3. Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah bisa diartikan sebagai kisah yang berarti mencari atau
mengikuti jejak terdahulu sebagai pengajarn mendorong peserta didik
untuk mengambil ibrah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah dan
serta menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk berakhlak
mulia berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada.

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah
satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan,
peranan kebudayaan/ peradaban Islam di masa lampau, mulai dari
dakwah Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode Madinah,
Kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat, sampai

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 2002,
h. 427
" Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Umum, edisi VI, him. 529.
®Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, op.cit., h. 5.
M. Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual, Semarang: RaSAIL Media Group, 2008,
h. 1.
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perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650
M-1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M-1800 M),
dan masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia. Secara substansial mata
pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak dan kepribadian peserta didik.

4. Metode

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani
“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti
melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode
berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.*®Sehingga dapat
dipahami bahwa metode pengajaran berarti suatu cara yang harus dilalui
untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan
yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai
seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan /materi pelajaran kepada siswa
dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi. Oleh karena itu
penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi pencapaian
keberhasilan dalam PBM.

Metode merupakan alat yang harus dipilih dan dipergunakan dalam
menyampaikan bahan pelajaran (materi) dalam rangka mencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Komponen ini disebut juga metode dan alat
pembantu pengajaran untuk menunjang terciptanya tujuan pengajaran.
Makin tepat metodenya, diharapkan makin efektif pula

Meskipun metode tidak akan berarti apa-apa bila dipandang
terpisah dari komponen-komponen lain, dengan pengertian bahwa
metode baru dianggap penting dalam hubungannya dengan semua

komponen pendidikan lainnya, seperti tujuan, materi, evaluasi, situasi

M. Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1996, cet. 5, h. 61
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dan lain-lain.'! Berbagai hubungan ini diharapkan agar pengajaran agama

dapat meresap ke dalam pikiran peserta didik, dan dapat menyentuh hati

sanubari mereka. Hal ini sangat penting karena sesuatu yang sangat
berkesan lama sekali dalam ingatan tidak akan dapat dilupakan untuk
selamanya.

5. Discovery learning

Discovery learning adalah belajar mencari dan menemukan sendiri.

Dalam sistem belajar ini guru menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk

yang final akan tetapi anak didik di berikan peluang untuk mencari dan

menemukan sendiri dengan menggunakan teknik pemecahan masalah.*?

Pembelajaran tentang penemuan unsur kebudayaan yang baru, baik

berupa alat ataupun gagasan yang di ciptakan oleh seseorang ataupun

serangkaian ciptaan individu.
F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan
adanya seuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai.™®
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui  Implementasi pembelajaran - SKI (sejarah
kebudayaan Islam) dengan metode discovery learning di MA.
Riyadlus Sholihin tahun pelajaran 2018/2019

b. Untuk mengetahui relevansi Implementasi pembelajaran SKI
(sejarah kebudayaan Islam) dengan metode discovery learning di
MA. Riyadlus Sholihin tahun pelajaran 2018/2019

b. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak

yang berhubungan dengan pendidikan, kaitanya dengan

Y7Zuhairi dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Malang, Biro llmiah Fak. Tarbiyah,
IAIN Sunan Ampel, 1983, h. 79.

12 Syaiful bahri & aswan Z, Strategi belajar mengajar, Jakarta, PT. Rinika Cipta,20086, h. 19

13 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta,
Jakarta, 1998, H. 49
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kemampuan, pemahaman dan kesiapan guru dalam lelaksanakan
pembelajaran SKI. Penelitian ini

2) Penelitian ini diharapakan juga bermanfaat bagi pengembangan
ilmu pendidikan Islam dalam Kkaitanya dengan bagaimana
seharusnya pelaksanaan atau penerapan pembelajaran pendidikan
SKI di sekolah, supaya tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri
tercapai.

b. Manfaat praktis

1) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberi masukan
kepada MA. Riyadlus Sholihin dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikanya, khususnya dalam peningkatan kualitas proses
pembelajaran SKI di Madrasah.

2) Dapatdijadikansebagaibahanrujukanbagipengembanganpenelitian

yang akandatang

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang bersifat kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk membuat pencandraan ( deskripsi )
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.** Adapun salah satu
jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus ( case study )..
b. Pendekatan Penelitian
Dalam pendekatanya penelitian ini menggunakan pendekatan
induktif, yakni pengambilan kesimpulan dari fakta-fakta yang khusus
dan peristiwa-peristiwa yang kongkret kemudian dari fakta-fakta yang
khusus atau kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum.® Implementasinya yaitu dari kegiatan belajar
mengajar yang terjadi di MA. Ruyadlus sholihin dengan metode yang
digungakan . Teknik ini digunakan untuk mengambil kesimpulan yang

Y Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999 , Cet. 3, h. 63.
5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jlid 1, Yogyakarta : Andi Ofset, 2001 , h. 42.
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bersifat umum dari data-data yang terhimpun dan bersifat khusus
dengan dibantu pendapat para ahli yang berkaitandengan kegiatan
pembelajaran di Madrasa dan penjelasan dari berbagai literatur.
2.Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Dalam hal ini subyek penelitian dapat saja individu, kelompok,
lembaga, maupun masyarakat. Tujuan dari studi kasus yaitu untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-
sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus ataupun status dari
individu yang kemudian akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.
Subjek dalam penelitian ini siswa MA. Riyadlus Sholihin
tahun pelajaran 2018/2019
b. Objek Penelitian
Objek penelitianini- pembelajaran SKI (sejarah kebudayaan
Islam) dengan metode discovery learning.
3. Jenis Data dan Sumber Data Penelitian
c. Jenis Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari
data primer dan data sekunder.
1) Data Primer
Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan
peneliti langsung dari sumbernya. Data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari kepala Sekolah,
Guru SKI, Siswa dan waka Kurikulum MA. Riyadlus Sholihin.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung, baik berupa keterangan maupun literatur yang ada
hubungannya dengan penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang berhubungan dengan MA.
Riyadlus Sholihin



16

d. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana sumber data dapat
diperoleh. Apabila peneliti  menggunakan wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, apabila
menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa
benda gerak atu proses sesuatu.'®Secara umum sumber data dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu :

1) Person ( orang ),yaitu sumber data yang bisa memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara ayau jawaban tertulis
melalui angket. Sumber data ini adalah orang — orang yang
berkompeten dalam pelaksanaan SKI di sekolah, yang meliputi :
Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan
Guru SKI.

2) Place ( tempat ), yaitu sumber data yang menyajikan tampilan
berupa keadaan diam maupun gerak sebagai tempat
berlangsungnya suatu kegiatan yang bertujuan dengan data
penelitian. Sumber data ini berasal dari ruang kelas yang berupa
kegiatan belajar mengajar dan aktifitas lainya.

3) Paper ( kertas atau simbol ), yaitu sumber data yang menyajikan
tanda-tanda yang berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol
baik berupa dokumen, arsip, buku pedoman dan sebagainya yang
ada kaitanya dengan data penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
maka ada beberapa metode yang digunakan yaitu :
a. Metode Interview atau Wawancara
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden

18 Suharsimi Arikunto, Prosdur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka
Cipta, 1998 , Cet. 11, h. 114,
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dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide ( pedoman
wawancara )."

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan pedoman
wawancara semi terstruktur, karena bentuk waancara ini tidak
membuat peneliti kaku, melainkan lebih luwes dan bebas dalam
melakukan wawancaranya.

Metode interview ini digunakan untuk mendapatkan informasi
terhadap data-data yang berkaitan dengan penelitian dengan berbagai
pihak, diantaranya dengan : Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah dan
guru SKI yang berkaitan dengan kebijakan sekolah dan segala sesuatu
yang berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran SKI di
sekolah

b. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang di selidiki.*® Pengamatan yang digunakan
dalam pengumpulan data ini- menggunakan teknik non partisipan,
artinya peneliti tidak terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah, hanya untuk kegiatan-
kegiatan tertentu saja peneliti mengamati secara langsung.

Metode ini digunakan untuk meneliti keadaan sekolah secara
umum, fasilitas, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah serta
interaksi antara guru dan murid dalam proses pembelajaran itu sendiri
di ruang kelas.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu, mencari data mengenai variable yang
berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat ,legger dan sebagainya.™

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data

yang berupa tulisan-tulisan yang berhubungan dengan obyek penelitian

7 Moh Nazir, op. cit., h. 234.

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, Yogyakarta : Yauasan Fakultas
Psikologi UGM, 1993, h. 136.

YSuharsimi Arikunto, op. cit., h. 236.
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yang akan dibahas dalam penelitian ini serta digunakan sebagai metode

penguat dari hasil metode interview dan observasi.

Adapun penggunaan metode ini untuk mendapatkan data-data
tentang keadaan sekolah secara umum, baik menyangkut struktur
organisasinya, letak geografis maupun dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan kurikulum SKI.

5. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah menganalisa data,
di mana analisis data sendiri adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.”

Adapun data yang digunakan dalam menganalisa data ini adalah
metode analisis deskriptif kualitatif ( analisis non statistik ). Penggunaan
metode ini dikarenakan data yang terkumpul dan diwujudkan dalam
penelitian ini bukan dalam bentuk angka, melainkan bentuk laporan atau
uraian deskriptif kualitatif.

H. Sistimatika Penyusunan SKripsi

Sistematika penulisan - skripsi ini terbagi menjadi lima, supaya
lebihterperinci penulis menguraikan isi kandungan dalam masing-masing bab,
yaitu:

Bab | Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Alasan
Pemilihan Judul, Telaah Pustaka, Fokus Penelitian, Penegasan Istilah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian (Jenis dan pendekatan penelitian,
Subjek dan Objek penelitian, Jenisdata dan Sumber data,Metode
pengumpulan data dan Metode analisis data) dan Sistematika Penyusunan
Skripsi

Bab Il Pembelajaran Sejarah Kebuyaan Islam Dan Metode Discovery
Learning yang berisi Implementasi pembelajaran SKI, Metode Discovery

Learning, Kerangka Berpikir

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2004, cet. 20, h. 280.
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Bab 111 Laporan Hasil Penelitian yang berisi Gambaran Umum MA.
Riyadlus Sholihin dan Hasil Penelitian Implementasi Pembelajaran SKI
Metodediscovery Learning dan dilamnya ada Implementasi pembelajaran SKI
(sejarah kebudayaan Islam) dengan metode discovery learning di MA.
Riyadlus Sholihin tahun pelajaran 2018/2019. Dalam bab ini memuat sub
bab tentang MA. Riyadlus Sholihin baik itu letak geografis, sejarahberdiri
dan lain-lain. Juga memuat sub bab tentang Implementasi pembelajaran SKI
(sejarah kebudayaan Islam) dengan metode discovery learning.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian yang berisi Konfirmasi Teori dengan
hasil Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian berdasarkan konfirmasi Teori
yang didalamnya ada Analisa Implementasi pembelajaran SKI (sejarah
kebudayaan Islam) dengan metode discovery learning di MA. Riyadlus
Sholihin.Pada bab ini penulis memaparkanimplementasi pembelajaran SKI
(sejarah kebudayaan Islam) dengan metode discovery learning.

Bab V Penutup yang berisi Kesimpulan, Saran dan Kata Penutup serta
yang terakhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



